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Wiring Monitoring Gangguan Tripping Sistem Distribusi Berbasis Telegram 

 

Abstrak 

 

Gangguan tripping sistem adalah sebuah keadaan dimana terjadinya 

gangguan baik short antar phasa, phasa ke netral, dan phasa ke tanah. Dalam hal 

ini ketika terjadi short maka akan terjadi trip pada sistem proteksi dari sistem 

distribusi. Dalam kejadian nyatanya untuk mengetahui ketika terjadi trip pada PHB  

–  TR, PT. PLN ( Persero ) Masih mengandalkan pengaduan dari pelanggan baik 

melalui platform Call Center PLN 123 maupun aplikasi PLN Mobile, cara yang 

konvensional ini menyebabkan gangguan tidak dapat ditangani dengan cepat oleh 

PT. PLN ( Persero ) sehingga durasi pemadaman listrik menjadi lebih lama. 

Tentunya hal ini merugikan pelanggan dikarenakan listriknya padam sehingga 

kegiatan baik perekonomian maupun kegiatan pekerjaan menjadi tertunda, serta 

merugikan PT. PLN ( Persero ) dengan menurunnya kualitas pendistribusian listrik 

serta pemakaian listrik yang akan menyebabkan berkurangnya rekening tagihan 

pelanggan dan menurunnya kepercayaan pelanggan terhadap sistem pelayanan 

listrik PLN. Untuk itu diciptakan alat monitoring sistem ini dengan tujuan untuk 

memonitoring apabila terjadi gangguan pada sistem distribusi tepatnya pada 

sistem distribusi tegangan rendah agar penanganannya dapat dilakukan dengan  

lebih cepat dan effisien. Dengan adanya alat ini diharapkan dapat meningkatkan 

SAIDI yang ada di PT. PLN ( Persero ). 

 

Kata Kunci : arus, gangguan, monitoring triping sistem, SAIDI, tegangan,  
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Wiring Disturbance Monitoring Tripping Distribution System Telegram-Based  

Abstract 

 

System tripping fault is a condition where there is a short between phase, phase to 

neutral, and phase to ground fault. In this case, when a short occurs, a trip will 

occur in the protection system of the distribution system. In fact, to find out when a 

trip occurred on PHB – TR, PT. PLN (Persero) Still relying on complaints from 

customers either through the PLN 123 Call Center platform or the PLN Mobile 

application, this conventional method causes disturbances that cannot be handled 

quickly by PT. PLN (Persero) so that the duration of the blackout becomes longer. 

Of course this is detrimental to customers because the electricity goes out so that 

both economic activities and work activities are delayed, as well as harming PT. 

PLN (Persero) with the declining quality of electricity distribution and electricity 

consumption which will lead to reduced customer billing accounts and decreased 

customer confidence in the PLN electricity service system. For this reason, this 

system monitoring tool was created with the aim of monitoring if there is a 

disturbance in the distribution system, precisely in the low voltage distribution 

system so that the handling can be done more quickly and efficiently. With this tool 

is expected to improve the existing SAIDI in PT. PLN (Persero). 

 

Key Words : current, fault, monitoring system triping, SAIDI, voltage 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Perkembangan teknologi yang semakin pesat, tekhusus dalam bidang 

kelistrikan sanagt terlihat dimana pada masa sebelumnya masih menggunakan 

teknologi yang konvensional namun sekarang digunakan sistem kendali guna 

memberikan effesiensi dalam segala hal dan pengoptimalisasi kerja dalam segala 

bidang, dalam bidang kelistrikan para penemu sedang berlomba lomba untuk 

membuat sistem kendali yang berbasis mobile yang dapat dioperasikan dan 

dipantau tanpa harus datang ke lokasi, hal inilah yang disebut dengan monitoring.  

Dalam sistem distribusi tenaga listrik sudah tidak asing lagi dengan gangguan, 

gangguan – gangguan ini dapat menyebabkan kerusakan peralatan, dan berhentinya 

sistem pendistribusian listrik. Pada masa konvensional PLN setempat memerlukan 

pengaduan dari pelanggan serta datang ke lokasi yang terkena dampak gangguan 

untuk bisa mengetahui tegangan dan arus pada PHB – TR. Dengan adanya alat ini 

sistem monitoring konvensional dengan datang ke lokasi untuk melakukan 

pemeriksaan sudah tidak diperlukan lagi dikarenakan alat ini mampu memberikan 

data dan mengirimkannya secara jarak jauh kepada operator secara IoT.  

 Iot ( Internet Of Things ) adalah platform digital yang dapat diakses dimana 

saja dan kapan saja, oleh karena itu hal ini dapat mempermudah operator dalam 

melakukan monitoring pada PHB – TR. Sehingga pelayanan dan pendistribusian 

listrik ke pelanggan bisa lebih maksimal dengan menggunakan alat ini. 

Dengan menggunakan alat ini diharapkan dapat meningkatkan SAIDI di 

PLN sebagai indikator keandalan suatu sistem jaringan distribusi tenaga listrik 

sehingga pendistribusian tenaga listrik menjadi lebih handal lagi. Alat ini akan 

dibuat dalam bentuk prototipe yang akan memberikan 2 gambaran mengenai 

kondisi tegangan dan arus yang hilang pada fasa tertentu dengan mengirimkan 

datanya melalui platform “Telegram” sehingga diharapkan di masa yang akan 

datang akan membantu unit PLN untuk dapat bekerja dengan lebih cepat lagi dalam 

mengatasi gangguan sistem distribusi jaringan tegangan rendah 230V.
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1.2. Perumusan Masalah 

Permasalahan pada laporan Tugas Akhir ini didasarkan pada permasalahan 

yang dikemukakan seperti : 

1. Dalam penyaluran tenaga listrik terkhusus pada jaringan tegangan rendah 

pasti terdapat berbagai macam jenis gangguan yang dapat menyebabkan 

trip dan hilangnya tegangan pada PHB – TR yang sehingga 

mengakibatkan pemadaman listrik yang merugikan PT. PLN ( Persero ) 

dan juga pelanggan.  

2. Masih belum ditemukan sebuah sistem /  alat yang dapat mengirimkan 

data tegangan dan arus kepada operator teknis untuk memonitoring 

tegangan dan arus dan masih mengandalkan cara manual dengan 

pelaporan keluhan ke kantor, datang ke lokasi pemadaman secara 

langsung dan melalui call centre.  

3. Dalam hal ini penanganan yang dilakukan untuk memonitoring gangguan 

pada PHB – TR masih mengandalkan pelaporan keluhan ke kantor PLN 

serta datang ke lokasi untuk meninjau secara langsung yang masih 

konvensional yang kurang effisien baik dalam waktu maupun tenaga.  

 

1.3. Tujuan 

Tujuan dibuatnya laporan Tugas Akhir dan alat monitoring ini adalah : 

1. Dapat menyelesaikan Tugas Akhir.  

2. Dapat merancang program sesuai dengan deskripsi kerja.  

3. Dapat mengendalikan dan melakukan pengawatan kabel dengan rapih dan 

teratur.  

4. Dapat menjalankan prototype monitoring gangguan ini sehingga dapat 

mengirimkan data nominal tegangan dan arus serta notifikasi anomali 

yang terjadi dengan menggunakan platform telegram. 

5. Mempermudah operator teknis dalam menangani gangguan serta 

mempercepat proses penanggulangan gangguan pada sistem distribusi 

tegangan rendah.  
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1.4. Luaran 

Luaran yang diharapkan dari Tugas Akhir ini adalah tersedianya sistem 

monitoring yang dapat mendeteksi gangguan dan mengirimkan data kepada 

operator menggunakan IoT yang akan menghasilkan :  

1. Buku laporan tugas akhir.  

2. Draft paper dari buku laporan tugas akhir.  

3. Prototype dari monitoring gangguan tripping sistem distribusi tenaga 

listrik berbasis IoT  

4. Jobsheet sesuai sub judul buku laporan tugas akhir. 

 

1.5. Batasan Masalah 

Batasan permasalahan yang diteliti mencangkup beberapa hal diantaranya : 

1. Ruang lingkup alat ini hanya pada sisi pelanggan tegangan rendah ( TR ) 

dengan daya 230 Volt. 

2. Alat ini hanya dapat diakses dengan menggunakan platform media digital 

yaitu telegram dan juga google spread sheet. 

3. Alat ini dapat digunakan maksimal ketika diberikan koneksi internet yang 

baik dan lancar. 

4. Sistem pada alat ini hanya diperuntukan untuk memonitoring gangguan 

fasa ke tanah dan tegangan yang hilang. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

1.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil perancangan, realisasi alat, pengujian, dan analisis dari 

hasil pengujian alat monitoring ini, dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Alat monitoring ini terdiri dari NodeMCU ESP8266 sebagai board, sensor 

tegangan PZEM004T, sensor arus PZCT, GPS Module, BaseBoard 

NodeMCU V3. 

2. Tidak terdapat perbedaan waktu pengiriman data antara NodeMCU 

ESP8266 dan database telegram. 

3. Alat ini akan mengirimkan notifikasi kepada pengguna menggunakan bot 

telegram secara akurat berdasarkan jenis gangguannya. 

4. Alat monitoring ini hanya bisa diakses jika NodeMCU ESP8266 

mendapatkan sinyal wifi meskipun jaraknya jauh.  

5. Alat ini akan mengirimkan lokasi berdasarkan dimana GPS Module 

membaca titik koordinatnya. 

6. Dari aksesbilitas platform telegram, alat monitoring dapat diakses di 

segala tempat selama NodeMCU ESP8266 terhubung dengan wifi dengan 

hasil pengiriman yang real time. 

7. Alat ini memiliki perbedaan pembacaan antara pengukuran real 

menggunakan alat ukur dan sensor yang digunakan, dimana perbedaan 

pembacaan ini hanya terpaut 0,1, yang bisa dikatakan alat ini memiliki 

tingkat keakuratan yang akurat. 

1.2. Saran 

1. Alat ini sangat cocok untuk digunakan di daerah dimana belum dipetakan 

lokasi PHB –TR nya dikarenakan alat ini bisa mengirimkan data dan titik
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koordinat yang terintregasi dengan google maps yang sangat membantu 

petugas untuk mengetahui lokasi terjaidnya gangguan lebih dini. 

2. Seiring dengan berkembangnya teknologi di masa mendatang, alat ini bisa 

dikembangkan lagi dengan database dan juga notifikasi yang lebih baik 

dan lebih modern lagi. 
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Lampiran 2. Standart Operational Procedure ( SOP ) 
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Lampiran 3. Program Intraface Arduino IDE 

 

#include <LiquidCrystal_I2C.h> 

#include <ArduinoWiFiServer.h> 

#include <BearSSLHelpers.h> 

#include <CertStoreBearSSL.h> 

#include <ESP8266WiFi.h> 

#include <ESP8266WiFiAP.h> 

#include <ESP8266WiFiGeneric.h> 

#include <ESP8266WiFiGratuitous.h> 

#include <ESP8266WiFiMulti.h> 

#include <ESP8266WiFiScan.h> 

#include <ESP8266WiFiSTA.h> 

#include <ESP8266WiFiType.h> 

#include <WiFiClient.h> 

#include <WiFiClientSecure.h> 

#include <WiFiClientSecureBearSSL.h> 

#include <WiFiServer.h> 

#include <WiFiServerSecure.h> 

#include <WiFiServerSecureBearSSL.h> 

#include <WiFiUdp.h> 

#include <dummy.h> 

#include <CTBot.h>
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#include <CTBotDataStructures.h> 

#include <CTBotDefines.h> 

#include <CTBotInlineKeyboard.h> 

#include <CTBotReplyKeyboard.h> 

#include <CTBotSecureConnection.h> 

#include <CTBotStatusPin.h> 

#include <CTBotWifiSetup.h> 

#include <Utilities.h> 

#include <Wire.h> 

#include "SoftwareSerial.h" 

#include <PZEM004Tv30.h> 

#include <ESP8266WiFi.h> 

 

 

//____Koneksi ke WiFi_________________________________ 

  String ssid  = "POCO F2 Pro"; //Nama Wifi 

  String pass  = "12345678"; //Pasword Wifi 

//_____Id Telegram____________________________________ 

  String token = "1829173330:AAFF_t6tk2iBhr9xsZM62jOt7GNtky-bbbA"; 

  const int id = 1830157990 ; 

//_____myBot adalah variabel CTBot______________________ 

  CTBot myBot;   

//_____Inisialisasi Variabel dan Pin Sensor PZEM____________ 
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  PZEM004Tv30 pzem  (2,0);// 15 = D8 (Rx), 13 = D7 (Tx) 

  PZEM004Tv30 pzemm (14,12);// 14 = D5 (Rx), 12 = D6 (Tx) 

  PZEM004Tv30 pzemmm(13,15);//  5 = D1 (Rx),  4 = D2 (Tx) 

  LiquidCrystal_I2C lcd(0x27, 20,4); 

//_____IPCOmputer___________________________________ 

  IPAddress ip(192,168,1,10); 

 

//_____Variabel Sensor PZEM__________________ 

float VR,AR,VS,AS,VT,AT; 

 

void setup() { 

//_____Mengaktifkan Serial dan LCD_________________ 

  Serial.begin(115200); 

  lcd.begin (); 

  Serial.println("Starting Display Monitoring Bot"); 

//_____myBot Koneksi Ke Wifi_________________________  

  myBot.wifiConnect(ssid, pass); 

  myBot.setTelegramToken(token);// set token telegram 

  if (myBot.testConnection()) { 

    Serial.println("Koneksi Bagus"); 

  } else { 

    Serial.println("Koneksi Buruk"); 

  } 
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   lcd.setCursor(5,0); 

   {lcd.print("MONITORING");} 

   lcd.setCursor(6,1); 

   {lcd.print("GANGGUAN");} 

   lcd.setCursor(1,3); 

   {lcd.print("TeknikListrik - 6D");} 

   delay(5000); 

   lcd.clear(); 

} 

 

void loop() { 

//_____Variabel Baca Nilai Sensor________________ 

  float VR = pzem.voltage(); 

        if(isnan(VR)) 

        { Serial.println("Gagal Baca VR");} 

        else 

        { Serial.print("Voltage R : "); 

         Serial.print(VR); 

         Serial.println("Volt");} 

  float AR = pzem.current(); 

        if(isnan(AR)) 

        { Serial.println("Gagal Baca AR");} 

        else 
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        { Serial.print("Current R : "); 

          Serial.print(AR); 

          Serial.println("A");} 

  float VS = pzemm.voltage(); 

        if(isnan(VS)) 

        { Serial.println("Gagal Baca VS ");} 

        else 

        { Serial.print("Voltage S : "); 

          Serial.print(VS); 

          Serial.println("Volt");} 

  float AS = pzemm.current(); 

        if(isnan(AS)) 

        { Serial.println("Gagal Baca AS");} 

        else 

        { Serial.print("Current S : "); 

          Serial.print(AS); 

          Serial.println("A");} 

 

  float VT = pzemmm.voltage(); 

        if(isnan(VT)) 

        { Serial.println("Gagal Baca VT  ");} 

        else 

        { Serial.print("Voltage T : "); 
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          Serial.print(VT); 

          Serial.println("Volt");} 

 

  float AT = pzemmm.current(); 

        if(isnan(AT)) 

        { Serial.println("Gagal Baca AT");} 

        else 

        { Serial.print("Current T : "); 

          Serial.print(AT); 

          Serial.println("A");} 

 

//______LCD I2C CONFIGURATION_____________________ 

{ 

   lcd.setCursor(7,0); 

   {lcd.print("FASA R:");} 

   lcd.setCursor(0,1); 

      if(!isnan(VR)) 

      {lcd.print("Tegangan: ");lcd.print(VR);lcd.print("V");}  

      else 

      {lcd.print ("Tegangan: 0V        ");} 

  lcd.setCursor(0,2); 

      if(!isnan(AR)) 

      {lcd.print("Arus    : ");lcd.print(AR);lcd.print("A");}  
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      else{lcd.print ("Arus    : 0A       ");} 

  delay(3000); 

  lcd.clear(); 

}{ 

  lcd.setCursor(7,0); 

  {lcd.print("FASA S:");} 

  lcd.setCursor(0,1); 

      if(!isnan(VS)) 

      {lcd.print("Tegangan: ");lcd.print(VS);lcd.print("V");}  

      else 

      {lcd.print ("Tegangan: 0V        ");} 

  lcd.setCursor(0,2); 

      if(!isnan(AS)) 

      {lcd.print("Arus    : ");lcd.print(AS);lcd.print("A");}  

      else 

      {lcd.print ("Arus    : 0A       ");} 

        delay(3000); 

  lcd.clear(); 

}{ 

  lcd.setCursor(7,0); 

  {lcd.print("FASA T:");} 

  lcd.setCursor(0,1); 

      if(!isnan(VT)) 
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      {lcd.print("Tegangan: ");lcd.print(VT);lcd.print("V");}  

      else 

      {lcd.print ("Tegangan: 0V        ");} 

  lcd.setCursor(0,2); 

      if(!isnan(AT)) 

      {lcd.print("Arus    : ");lcd.print(AT);lcd.print("A");}  

      else 

      {lcd.print ("Arus    : 0A       ");} 

       delay(3000); 

  lcd.clear(); 

}{ 

    lcd.setCursor(0,0); 

      if(!isnan(VR)) 

      {lcd.print("VR:");lcd.print(VR);lcd.print("V");}  

      else 

      {lcd.print ("VR: 0V     ");} 

  lcd.setCursor(11,0); 

      if(!isnan(AR)) 

      {lcd.print("AR:");lcd.print(AR);lcd.print("A");}  

      else{lcd.print ("AR:0 A  ");} 

  lcd.setCursor(0,1); 

      if(!isnan(VS)) 

      {lcd.print("VS:");lcd.print(VS);lcd.print("V");}  
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      else 

      {lcd.print ("VS: 0V     ");} 

  lcd.setCursor(11,1); 

      if(!isnan(AS)) 

      {lcd.print("AS:");lcd.print(AS);lcd.print("A");}  

      else 

      {lcd.print ("AS:0 A  ");} 

  lcd.setCursor(0,2); 

      if(!isnan(VT)) 

      {lcd.print("VT:");lcd.print(VT);lcd.print("V");}  

      else 

      {lcd.print ("VT: 0V     ");} 

  lcd.setCursor(11,2); 

      if(!isnan(AT)) 

      {lcd.print("AT:");lcd.print(AT);lcd.print("A");}  

      else 

      {lcd.print ("AT:0 A  ");} 

} 

 

{ 

//_____ Kirim ke Telegram_______________________ 

  TBMessage msg; 

  if(myBot.getNewMessage(msg)) 
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  { Serial.println ("Pesan Masuk : " + msg.text); 

    // Variable Pesan 

    String pesan = msg.text; 

    if(pesan == "Cek") 

    { 

      float VR = pzem.voltage(); 

            String v1 = " VR : "; 

            v1 += float(VR); 

            v1 += " Volt "; 

            Serial.println("Tegangan Fasa R Terkirim"); 

      float AR = pzem.current(); 

            String a1 = " AR : "; 

            a1 += float(AR); 

            a1 += " A "; 

            Serial.println("Arus Fasa R Terkirim"); 

      float VS = pzemm.voltage(); 

            String v2 = " VS : "; 

            v2 += float(VS); 

            v2 += " Volt "; 

            Serial.println("Tegangan Fasa S Terkirim"); 

      float AS = pzemm.current(); 

            String a2 = " AS : "; 

            a2 += float(AS); 
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            a2 += " A "; 

            Serial.println("Arus Fasa S Terkirim"); 

      float VT = pzemmm.voltage(); 

            String v3 = " VT : "; 

            v3 += float(VT); 

            v3 += " Volt "; 

            Serial.println("Tegangan Fasa T Terkirim"); 

      float AT = pzemmm.current(); 

            String a3 = " AT : "; 

            a3 += float(AT); 

            a3 += " A "; 

            Serial.println("Arus Fasa S Terkirim"); 

      myBot.sendMessage(id,v1, ""); 

      myBot.sendMessage(id,a1, ""); 

      myBot.sendMessage(id,v2, ""); 

      myBot.sendMessage(id,a2, ""); 

      myBot.sendMessage(id,v3, ""); 

      myBot.sendMessage(id,a3, ""); 

      myBot.sendMessage(id,"www.google.com/maps/place/-

6.3648736,106.8198356"); 

    } 

   } 

    { 
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    if 

(isnan(VR)&&isnan(AR)&&isnan(VS)&&isnan(AS)&&isnan(VT)&&isnan(AT)

) 

     {myBot.sendMessage(id,"MCCB TRIP / PADAM"); 

     Serial.println("MCCB Trip / Padam");} 

    else if(isnan(VR)) 

     {myBot.sendMessage(id,"Tegangan Fasa R Hilang"); 

     Serial.println("Notifikasi Fasa R Terkirim");} 

    else if (AR > 0.5) 

     {myBot.sendMessage(id,"Fasa R Overload"); 

     Serial.println("Notifikasi Fasa R Overload Terkirim");} 

    else if(isnan(VS)) 

     {myBot.sendMessage(id,"Tegangan Fasa S Hilang"); 

     Serial.println("Notifikasi Fasa S Terkirim");} 

    else if (AS > 0.5) 

     {myBot.sendMessage(id,"Fasa S Overload"); 

     Serial.println("Notifikasi Fasa S Overload Terkirim");} 

    else if(isnan(VT)) 

     {myBot.sendMessage(id,"Tegangan Fasa T Hilang"); 

     Serial.println("Notifikasi Fasa T Terkirim");} 

    else if (AT > 0.5) 

     {myBot.sendMessage(id,"Fasa T Overload"); 

     Serial.println("Notifikasi Fasa T Overload Terkirim");} 

    delay(5000); 
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    } 

   } 

 lcd.clear(); 

} 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


